BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Agustus 2018 s.d.
selesai. Direncanakan penelitian berlangsung selama satu minggu pada hari
efektif, hal ini dikarenakan pertimbangan kegiatan belajar mengajar pada
masing-masing sekolah.

2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah lokasi yang digunakan untuk
memperoleh data penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 138
Gegerkalong Girang yang beralamat di JI. Geger Arum No. 11B dan SD
Miftahul Iman yang terdapat di Jl. Setiabudhi 179/171 A kel. Isola Kec.
Sukasari Kota Bandung.

B. Variabel Penelitian

Variabel Penelitian adalah sesuatu yang menjadi sumber subjek/
objek pengamatan dan sebagai faktor yang berperan dalam peristiwa yang
diteliti. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.

1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Menurut Sugiyono (2016, hlm. 61) “Variabel bebas merupakan
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat)”. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah metode kata lembaga.

Metode kata lembaga merupakan pembelajaran membaca permulaan
yang diawali dengan pengenalan sebuah kata tertentu. Kata ini, kemudian
dijadikan lembaga sebagai dasar untuk pengenalan suku kata dan huruf.
Artinya, kata yang dimaksud diuraikan (dikupas) menjadi suku kata, suku
kata menjadi huruf-huruf. Selanjutnya dilakukan proses perangkaian huruf
menjadi suku kata dan suku kata menjadi kata (Yeti Mulyeti, t.t, him. 19-
20).

Suci Ayu Pratiwi, 2019
PENGARUH METODE KATA LEMBAGA TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN
MEMBACA PERMULAAN ANAK BERKESULITAN BELAJAR MEMBACA DI SEKOLAH

DASAR
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

25



26

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Menurut Sugiyono (2016, hlm. 61) “Variabel terikat merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas”.

Variabel terikat dalam penelitian adalah kemampuan membaca
permulaan. Membaca permulaan merupakan kegiatan membaca yang hanya
terbatas pada pembunyian lambang tertulis dan pelafalan kata tanpa harus
memahami naskah.

Adapun definisi operasional membaca permulaan pada penelitiaan
ini yaitu kemampuan individu untuk membaca tulisan / kata yang disajikan
secara lancar dan tepat. Dalam penelitian ini kata dengan pola silaba kv+kv,
kv+kvk, dan kata berdiftong yang mana dalam bahasa Indonesia terdapat
tiga diftong yaitu/ ai/, /au/ dan /oi/. (Nurhadi, 1995, him.209). Dalam
penelitian ini diftong yang digunakan ialah / ai/ dan /au/.

C. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah yang
sistematis untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan dan Kkegunaan
tertentu (Sugiyono, 2016, him. 3).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang sistematis,
logis, dan teliti di dalam melakukan kontrol terhadap kondisi. Metode ini
bersifat menguji (Krathwohl, 1977, him.7 ) yaitu “menguji pengaruh satu
atau lebih variable terhadap variable lain”.

Metode eksperimen dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode kata lembaga terhadap peningkatan kemampuan membaca
permulaan pada anak berkesulitan belajar membaca.

2. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain prates-pascates (one group
pretest- posttest design) yaitu di awal penelitian dilakukan pretes terhadap
variable terikat (kemampuan membaca permulaan)/VT yang telah dimiliki
subyek. Kemudian setalah diberikan manipulasi atau perlakuan/\VVB (Metode
kata lembaga) dilakukan postes dengan alat ukur yang sama.

Dalam desain penelitian ini, kelompok tidak diambil secara acak atau
pasangan, juga tidak menggunakan kelompok pembanding, tetapi pada
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kelompok yang sama diberikan tes awal dan tes akhir di samping perlakuan
yang diberikan di antara tes tersebut. Pengukuran dilakukan sebelum dan
sesudah perlakuan diberikan, dan perbedaan antara hasil pengukuran awal
(O1) dengan hasil pengukuran akhir (O2) adalah merupakan pengaruh
perlakuan yang diberikan.

Desain penelitian ini digambarkan seperti berikut:

O1x Oy

Gambar 3.1 (Sugiyono, 2016, him.111)

Keterangan:

01 = Nilai pretest sebelum diberi diberikan pengajaran membaca
menggunakan metode kata lembaga

O, = Nilai Pretest setelah diberikan pengajaran membaca menggunakan
metode kata lembaga

Pengaruh Metode kata lembaga terhadap peningkatan kemampuan
membaca permulaan = O; - O

Menurut Suryasubrata (2006, hlm. 42) prosedur penelitian
eksperimen model One group Pretest Posttest Design adalah sebagai
berikut:

a) Kenakan T; yaitu pretest untuk mengukur mean prestasi belajar
sebelum subjek diberikan pengajaran membaca metode Kkata
lembaga.

b) Kenakan subjek dengan X yaitu pengajaran membaca dengan
metode kata lembaga dalam jangka waktu tertentu.

c) Berikan T, yaitu posttest untuk mengukur mean prestasi belajar
setelah subjek diberikan pembelajaran dengan metode Kkata
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lembaga. Bandingkan Ty dan T, untuk menentukan besar perbedaan
yang muncul sebagai akibat dari penerapan metode kata lembaga.

d) Terapkan tes statistik yang cocok, dalam hal ini tes untuk
menentukan apakah perbedaan itu signifikan.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Dalam penelitian kuantitatif, populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2016, him. 297).

Dalam penelitian ini mengambil populasi siswa kelas 2,3 dan 4 SDN
138 Gegerkalong dan SD Miftahul Iman yang teridentifikasi melalui
nominasi guru wali kelas mengalami kesulitan belajar membaca (reading
difficulties). Selanjutnya populasi di asesmen kemampuan membaca
permulaannya menggunakan instrumen asesmen informal yang dibuat
sendiri oleh peneliti. .

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh suatu populasi. Menurut Sukmadinata (dalam Yuhan Wahyu, 2014)
bahwa “sampel adalah kelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan
ditarik kesimpulannya”.

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
digunakan teknik sampling yaitu teknik pengambilan sampel. Terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan, secara skematis macam-macam
sampling ditunjukan pada gambar berikut

Teknik

Sampling
Probability Sampling [ Nonprobability Sampling ]
I
1. Simple random sampling 1. Sampling sistematis
2. Proportionate stratisfied 2. Sampling kuota
random sampling 3. Sampling aksidental

Suci Ayu Pr 3. Disproportionate stratisfied 4. Purposive sampling
PENGARUH random sampling 5. Sampling jenuh AN
MEMBACA | |4 Cluster Sampling (Area 6. Snowball sampling AH
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Gambar. 3.2 (Sugiyono, 2016, him. 119)

Dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling.
“Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap
homogen (Sugiyono, 2016, him.120).

Penelitian ini menggunakan simple random sampling karena sampel
yang dipakai dianggap homogen atau memiliki kemampuan membaca yang
hampir sama. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu 7 orang siswa kelas
2,3 dan 4 SD N Gegerkalong girang dan SD Miftahul Iman yang
teridentifikasi kesulitan belajar membaca (reading difficulties).

Berikut daftar sampel dalam penelitian:

Tabel 3.1 Data Subyek Penelitian

Inisial Jenis
No Nama . Kelas Sekolah
Kelamin
Subyek
1. SQ L 2SD SD N 138 Gegerkalong
2. NR L 2SD SD N 138 Gegerkalong
3. 7V P 3SD SD Miftahul Iman
4, DK L 3SD SD Miftahul Iman
5. CR P 3SD SD Miftahul Iman
6. NZ P 4 SD SD N 138 Gegerkalong
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7. N P 4SD SD N 138 Gegerkalong

Secara keseluruhan kondisi subyek yaitu mampu mengenal huruf,
dan mengalami kesulitan dalam menyatukan huruf-huruf tunggal menjadi
kesatuan bunyi atau kata, memiliki 1Q rata- rata dan tidak mengalami cacat
fisik ataupun retardasi mental.

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap
fenomena sosial maupun alam. Oleh karenanya harus ada alat ukur yang
baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya disebut instrument penelitian.
Jadi, instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun social yang diamati (Sugiyono, 2016, him 148).
Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa test, pedoman
wawancara, pedoman observasi, dan kuesioner (Sugiyono, 2016. him. 305).

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Tes. Tes (pengukuran) bersifat mengukur karena menggunakan
instrumen standar atau yang telah distandarisasikan dan menghasilkan data
hasil pengukuran yang berbentuk angka-angka.

a. Pembuatan Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan alat pengukuran dalam
bentuk tes praktek membaca yang dibuat sendiri oleh peneliti. Kemudian
instrumen dikonsultasikan pada pembimbing dan divalidasi.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan instrumen penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1) Membuat Kisi-kisi Instrumen
Tujuan dari dibuatnya Kisi-kisi instrumen adalah sebagai acuan
dalam pengembangan instrumen yang digunakan. Kisi-kisi instrumen
berisi gambaran dari butir soal yang nantinya akan muncul pada
instrumen. Kisi-kisi juga disesuaikan dengan variabel dan kondisi anak
dilapangan. Adapun kisi-kisi yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Membaca Permulaan
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. Aspek yang . Juml.ah
Variabel . Indikator Butir
Diukur
Soal
Kemampuan membaca | Membaca Membaca 15 butir
permulaan anak berkesulitan | permulaan kata berpola
belajar membaca. Menurut | dalam KV+KV
Zubaidah (2013, him. 9) | penelitian Membaca
Kegiatan dalam membaca | ini adalah kata berpola
permulaan masih ditekankan | membaca KV+KVK | 15 putir
pada pengenalan dan | kata berpola Membaca
pengucapan lambang-lambang | KV+KV, kata
bunyi yang berupa huruf, kata, | KV+KVK berdiftong
dan kalimat dalam bentuk | dan kata Diftong
sederhana. be_rdlftong /a!/ 5 butir
_ /ai/ dan /au/. Diftong
Selanjutnya berdasarkan The | kata yang Jau/ 5 butir
Woodcock Reading Mastery | gigunakan
Test (dalam Marlina, 2015, | gajlam
him 107) bahwa membaca | penelitian
permulaan terdiri dari lima | ju;
subtes salah satunya yaitu Tes | merypakan
Identifikasi ~ kata  (Word | kata  yang
Identification). Dalam subtes | gering
ini tugas anak adalah | ditemui
menyebutkan kata-kata yang pada
tertulis dalam setiap kartu. | kehidupan
Pada bahasa ingaris | sehari-hari
kebanyakan kata merupakan | gnak  baik
kelompok huruf yang dibaca | i, kata
sekali ucap misalnya: (read, | kerja, kata
speak, jump) sedangkan di | penda,
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Indonesia sangat jarang kata | ataupun
yang memiliki satu suku kata. | kata  sifat,
Oleh karena itu kata dalam | selama kata
penelitian ini didasarkan pada | tersebut
pembagian kata yang lebih | sesuai
kecil yaitu suku kata. dengan
variabel
Dalam kata bahasa Indonesia yang telah
terdapat 11 pola silaba seperti | gitentukan.

berikut ini:

V+ KV; V+KVK; V+VK;
KV+KV; KV+KVK; KV+VK;
KVK+KV; KVK+KVK;
VKK+KKV; KVK+KVKK;
dan VK+KVKK (Nurhadi,
1995, him 307).

Pola silaba yang diajarkan
dalam penelitian ini adalah
KV+KV dan KV+KVK, hal
ini didasarkan pada kata-kata
yang telah anak ketahui dan
tingkat kesulitan yang cukup
rendah, mengingat
kemampuan anak pada taraf
identifikasi huruf.

Selain itu kata dalam bahasa
Indonesia memiliki  diftong
yaitu vokal rangkap yang
berubah kualitasnya  yang
umumnya menempati posisi

Suci Ayu Pratiwi, 2019

PENGARUH METODE KATA LEMBAGA TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN
MEMBACA PERMULAAN ANAK BERKESULITAN BELAJAR MEMBACA DI SEKOLAH
DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



33

akhir pada suku kata dasar.
Dalam  bahasa  Indonesia
terdapat tiga diftong yaitu /ai/;
fau/; dan /oi/ (Nurhadi, 1995,
him 298).

Dalam penelitian ini peneliti
mengambil diftong /ai/ dan
faul karena diftong tersebut
yang paling banyak ditemui
dalam kata bahasa Indonesia.

JUMLAH

40

2) Membuat butir instrumen

Butir soal yang dibuat pada instrumen merupakan pengembangan dari
kisi-kisi instrumen yang disesuaikan berdasarkan indikator yang ada pada
kisi-Kisi instrumen. Adapun instrumen penelitian adalah sebagai berikut.

Instrumen membaca kata terdiri dari 40 butir soal. 15 soal dengan pola
silaba KV-KV, 15 soal dengan pola silaba KV-KVK, 5 soal dengan diftong
/au/ dan 5 soal dengan diftomg /ai/. pada setiap soalnya diberi nilai 2 jika
anak mampu membaca kata dengan benar dan lancar, nilai 1 jika anak
mampu membaca dengan dieja atau salah dalam membaca kata, dan nilai 0
jika anak belum mampu membaca. Keseluruhan jawaban akan dibagi 80

dan dikali 100%.

Tabel 3.3 Instrumen Membaca Permulaan (Membaca Kata)

Variabel Aspek Indikator

Butir Soal

Skor

Ket
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Bacalah
kata di 0 |1 |2
bawah ini

Membaca Membaca | Kata 1. Mata
Permulaan

kata berpola 2. Bola

(Word KV-KV 3. Luka
Identificat

ion) 4. Meja

5. Buku

6. Paku

7. Baju

8. Kayu

9. Sapu

10. Tahu

11. Kaki

12. Nasi

13. Dasi

14. Tali

15. Lari
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Kata 16. Bapak

Berpola 17. Cicak

KV-KVK | 18. Makan

19. Malam

20. Minum

21. Pasar

22. Lapar

23. Dapur

24. Sumur

25. Rumah

26. Gajah

27. Jalan

28. Kanan

29. Kulit

30. Takut

Kata 31. Damai

Berdiftong | 32. Pakai
fail

33. Nilai
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34. Selai

35. Tupai

Kata 36. Kau

Berdiftong | 37. Kacau

faul 38. Hijau
39. Pulau
40. Harimau
JUMLAH

3) Perintah Mengerjakan

Jenis soal ini adalah soal praktek dengan alokasi waktu 30 menit.
Cara mengerjakannya adalah dengan membaca kata-kata yang tersedia
dengan bersuara nyaring.

4) Kriteria pen-skoran
0= Jika anak belum mampu membaca

1=Jika anak mampu membaca dengan dieja atau salah dalam membaca
2= Jika anak mampu membaca kata dengan benar dan lancar

5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berisi langkah-langkah
kegiatan pembelajaran tentang materi membaca permulaan, yang dibuat
sebagai acuan ketika mengajarkan materi tersebut. (RPP terlampir).

b. Uji Validitas Instrumen
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kestabilan dalam suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur
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yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
di ukur (Sugiyono, 2016: 173).

1)

2)

3)

Pengujian validitas ada tiga macam menurut Sugiyono (2016), yaitu:
Pengujian validitas konstruksi (construct validity), yaitu pengujian
dimana digunakan pendapat dari ahli, dalam hal ini setelah
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan di ukur lalu
dikonsultasikan dengan ahli
Pengujian validasi isi (content validity), yaitu untuk instrumen
yang berbentuk test, pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan isi atau rancangan
yang telah ditetapkan.

Pengujian validitas eksternal, yaitu instrumen diuji dengan cara
membandingkan antara kriteria yang ada pada instrumen dengan
fakta-fakta empiris di lapangan.

Untuk mengetahui validitas instrumen yang digunakan, peneliti

menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson. Uji validitas
ini dilakukan dengan bantuan SPSS 22.

NY x7(3 X)(3Y)
\/{.\’ZX: -z} VT (x|

r. =

Xy

Gambar 3.4 Rumus pearson product moment

Keterangan:

Iy : Koefisien korelasi product moment

N : Banyaknya Subyek

> X: Jumlah skor item/ nilai tiap item

>°Y: Jumlah skor total/ nilai total item

> XY : Jumlah hasil antar skor tiap item dengan skor total
Y'X? Jumlah kuadrat skor item

>YZ%: Jumlah kuadrat skor total
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Butir tes dinyatakan valid jika nilai rhiwng > Faber atau nilai
Signifikansi < 0,05. Berikut hasil uji validitas yang telah dilakukan.

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Instrumen

|I:.Ie(:ﬁ Fhitung Ftabel 5% (20) Sig. Kriteria
1 0,818 0,444 0,000 Valid
2 0,818 0,444 0,000 Valid
3 0,931 0,444 0,000 Valid
2 0,043 0,444 0,000 Valid
5 0,818 0,444 0,000 Valid
6 0,965 0,444 0,000 Valid
7 0,940 0,444 0,000 Valid
8 0,940 0,444 0,000 Valid
9 0,940 0,444 0,000 Valid
10 0,940 0,444 0,000 Valid
11 0,022 0,444 0,000 Valid
12 0,043 0,444 0,000 Valid
13 0,032 0,444 0,000 Valid
14 0,043 0,444 0,000 Valid
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15 0,869 0,444 0,000 Valid
16 0,978 0,444 0,000 Valid
17 0,932 0,444 0,000 Valid
18 0,951 0,444 0,000 Valid
19 0,951 0,444 0,000 Valid
20 0,948 0,444 0,000 Valid
21 0,841 0,444 0,000 Valid
22 0,951 0,444 0,000 Valid
23 0,978 0,444 0,000 Valid
24 0,978 0,444 0,000 Valid
25 0,871 0,444 0,000 Valid
26 0,951 0,444 0,000 Valid
27 0,888 0,444 0,000 Valid
28 0,851 0,444 0,000 Valid
29 0,945 0,444 0,000 Valid
30 0,948 0,444 0,000 Valid
31 0,822 0,444 0,000 Valid
32 0,937 0,444 0,000 Valid
33 0,895 0,444 0,000 Valid
34 0,822 0,444 0,000 Valid
35 0,895 0,444 0,000 Valid
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36 0,935 0,444 0,000 Valid
37 0,866 0,444 0,000 Valid
38 0,822 0,444 0,000 Valid
39 0,937 0,444 0,000 Valid
40 1 0,444 0,000 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan pearson product
moment dengan bantuan SPSS 22 yang terdapat pada tabel 3.4, maka dapat
dikatakan bahwa soal-soal tersebut valid/dapat dipakai.

c. Uji Reliabilitas Instrumen

Selain valid, kriteria lain yang dibutuhkan agar instrumen ideal
adalah reliabel. Instrumen diuji reliabilitasnya dengan cara diujicobakan
kepada subyek yang memiliki kemampuan setara dengan subyek yang akan
diteliti.

Uji reliabilitas mempunyai pengaruh penting dalam proses
penelitian, yaitu untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan peneliti
sudah reliabel atau belum. Susetyo (2015, him.139) menyatakan sebagai
berikut.

“suatu perangkat ukur yang dapat dipercaya adalah alat ukur yang

hasilnya tidak berubah atau hasilnya relative sama jika diperlukan

pengetesan secara berulang-ulang dan alat ukur yang demikian
dinamakan reliabel”

Menurut Susetyo, B (2014, him.66) “Suatu perangkat tes dinyatakan
reliabel jika telah mencapai sekurang-kurangnya memperoleh koefisien
korelasi sebesar 0,50”. Disamping itu, besar kecilnya koefisien reliabilitas
pada perangkat tes ditentukan juga oleh standar pada cabang keilmuan
masing-masing. Menurut Dali (dalam Susetyo, B, 2014, hlm.66) “Ada
cabang ilmu yang telah memiliki pengukuran mantap sehingga koefisien
reliabilitas yang baik adalah 0,75, sebaliknya ada cabang ilmu yang kurang
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mantap dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,50 ke atas sudah cukup
memadai”.

Pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini diukur dengan
pengujian konsistensi internal. Reliabilitas konsistensi internal tersebut
didasarkan pada skor yang diperoleh satu perangkat ukur dengan satu kali
pengukuran pada tes. Adapun pengujian reliabilitas ini menggunakan
perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach melalui program SPSS 22.

Uji signifikansi dilakukan pada taraf o=0,05, instrumen dapat
dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari ripei. Dalam penelitian ini
subyek yang digunakan untuk pengujian instrumen adalah anak kelas 1B
SDN Gegerkalong yang berjumlah 20 orang, (N=20) sehingga rabe= 0,444 .
Pemilihan subyek didasarkan pada asumsi bahwa kemampuan membaca
permulaan anak-anak tersebut setara dengan subyek yang akan diteliti.

Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrumen membaca permulaan
(membaca kata) yang diperoleh melalui program SPSS 22.

Tabel: 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel ra label 5% (20) Keterangan

Y 0,995 0,444 Reliabel

Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas soal sebesar
0,995, yang mana nilai koefisien tersebut lebih besar dari rwpe (0,444).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item soal dalam penelitian ini
reliabel atau konsisten. Oleh karenanya dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.(skor hasil uji coba terlampir)

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes
praktek membaca. Tes praktek membaca termasuk jenis tes hasil belajar,
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karena tes ini mengukur hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dalam kurun
waktu tertentu (Sukmadinata dalam Yuhan Wahyu, 2014, him. 48).

Tes tersebut berisi butir-butir kata yang disajikan oleh peneliti yang
selanjutnya dibaca secara nyaring oleh subyek penelitian. Butir- butir tes
dibuat oleh peneliti berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat sebelumnya
dengan memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki subyek.

Tes yang diberikan sebelum dan setelah perlakuan merupakan soal
yang sama untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan
untuk mengetahui apakah terdapat perubahan atau tidak pada subyek
penelitian.

F. Pengolahan Data dan Analisis Data
Prosedur pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

1. Penilaian
Penilaian yang dilakukan merupakan tes lisan yang diberikan
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan metode
kata lembaga. Penilaian yang diberikan berdasarkan kriteria
penilaian yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Pengelompokan
Skor yang dihasilkan dari tes dipisahkan antara hasil pre-test dan
post-test

3. Perhitungan
Setelah dikelompokan data diolah dan dianalisis menggunakan
perhitungan statistik.

Teknik analisis data hasil penelitian ini menggunakan teknik analisis
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik non parametrik yaitu teknik
analisis tes Uji Rangking Bertanda Wilcoxon (Wilcoxon Sign Rank Test)
yang diberi simbol T. Di mana teknik ini digunakan karena disesuaikan
dengan jenis eksperimen dan data. Peneliti menggunakan One Group
PreTest-Posttest Design, yaitu sekelompok subjek yang dikenai perlakuan
dalam jangka waktu tertentu, pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah
perlakuan diberikan, dan pengaruh perlakuan diukur dari perbedaan antara
pengukuran awal T1 dan pengukuran akhir T2. Sebagai langkah-langkah
analisis Wilcoxon Sign Ranks Test adalah berikut ini:

1. Perumusan Hipotesis
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Rumusan hipotesis dua pihak :

Ho:T1=T2

(Tidak terdapat pengaruh yang signifikan metode kata lembaga
terhadap kemampuan membaca permulaan anak berkesulitan
belajar di SDN 138 Gegerkalong dan SD Miftahul Iman tahun
ajaran 2018/2019).

Ha: T1#T2

(Terdapat pengaruh yang signifikan metode kata lembaga terhadap
kemampuan membaca permulaan anak berkesulitan belajar di SDN
138 Gegerkalong dan SD Miftahul Iman tahun ajaran 2018/2019).
Pemilihan taraf signifikansi (o)

Taraf signifikansi yang dipilih adalah a = 5%.

Penentuan Statistik Uji
Statistik uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Wilcoxon Sign Ranks Test dengan program SPSS 22

Keputusan Uji

Keputusan uji dalam penelitian adalah:

a. Jika Asymp. Sig Z <5 % (a = 0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka Hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi:
“Terdapat pengaruh yang signifikan metode kata lembaga
terhadap kemampuan membaca permulaan anak berkesulitan
belajar di SDN 138 Gegerkalong dan SD Miftahul Iman tahun
ajaran 2018/2019)
dapat diterima kebenarannya.

b. Jika Asymp. Sig Z > 5 % (o = 0,05) maka Ho diterima dan Ha
ditolak. Maka Hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi :
“Terdapat pengaruh yang signifikan metode kata lembaga
terhadap kemampuan membaca permulaan anak berkesulitan
belajar di SDN 138 Gegerkalong dan SD Miftahul Iman tahun
ajaran 2018/2019)”
tidak dapat diterima kebenarannya.

G. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
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Persiapan penelitian dilakukan guna mendapatkan informasi mengenai
prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan. Informasi yang diperoleh
dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan penelitian. Sebelum penelitian
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui permasalahan yang ada
di lapangan dan menentukan masalah yang akan diteliti oleh peneliti.

Dalam studi pendahuluan ini peneliti melakukan identifikasi

subyek yang akan diteliti yaitu anak berkesulitan membaca. Identifikasi
subyek dilakukan menggunakan nominasi guru, subyek selanjutnya di
asesmen menggunakan asesmen informal yang dibuat sendiri oleh
peneliti untuk melihat kemampuan aktual yang dimiliki subyek.

Adapun Asesmen yang telah dilakukan yaitu asesmen membaca

permulaan, asesmen persepsi visual dan asesmen persepsi auditori. Dari
asesmen yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:

2)

1) Asesmen membaca permulaan

Anak-anak yang mengalami  kesulitan membaca
selanjutnya diasesmen kemampuan membacanya. Secara
keseluruhan subyek mampu mengenal sebagian besar huruf
dengan baik, baik huruf kapital maupun huruf kecil, dalam aspek
membaca suku kata, membaca kata, maupun membaca kalimat
subyek belum mampu. Subyek cenderung membaca urutan huruf
dalam kata, misalnya “ B-a-p-a-k”, selain itu beberapa subyek
mengeja huruf-huruf dan gagal dalam menyelesaikan proses
membaca seperti lupa suku kata pertama, misalnya “ Luka”
menjadi “ka” atau “buka”.

Asesmen Persepsi Visual

Setelah dilakukan asesmen membaca permulaan peneliti
melakukan asesmen persepsi visual untuk mengetahui persepsi
visual subyek adapun hasil yang diperoleh yaitu kemampuan
diskriminasi visual subyek baik, subyek mampu membedakan
objek satu dengan yang lain baik dari segi bentuk, warna, ukuran
maupun karakter yang telah disediakan, pada aspek figure ground
subyek mampu menentukan gambar utama dari latarnya, pada
aspek visual closure subyek mampu melengkapi bagian yang
hilang dari tes yang telah disediakan , dan pada spatial
relationship subyek mampu menentukan arah atas-bawah, di
luar-di dalam, di depan-di belakang, dan sebagian besar mampu

Suci Ayu Pratiwi, 2019
PENGARUH METODE KATA LEMBAGA TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN
MEMBACA PERMULAAN ANAK BERKESULITAN BELAJAR MEMBACA DI SEKOLAH

DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



3)

45

membedakan Kkiri dan kanan meski sebagian anak masih terlihat
kebingungan. Secara keseluruhan kemampuan persepsi visual
subyek dapat dikatakan baik.

Persepsi Auditory

Pada Persepsi auditori kemampuan diskriminasi anak baik,
anak mampu menirukan kembali kata yang didengar, anak
mampu menentukan bunyi akhir yang sama maupun kata yang
memiliki huruf awalan maupun bunyi awalan yang sama. Secara
keseluruhan pada aspek memory auditif subyek cenderung lemah.
Pada saat diberikan satu perintah semua anak mampu melakukan
dengan baik, pada saat diberikan dua perintah sekaligus sebagian
anak mampu melakukan dengan baik sesuai urutan yang
diberikan kecuali subyek NZR dan CRS yang melakukan dari
perintah kedua seperti “tutup pintu lalu ambil buku. Pada saat
diberikan tiga perintah sekaligus keseluruhan anak gagal
melakukan sesuai urutan adapun perintahnya yaitu “ambil buku,
tutup pintu lalu duduk di depan ibu”. Pada aspek auditory
sequencing anak-anak kesulitan dalam menyebutkan kembali
angka-angka maupun huruf-huruf vyang telah disebutkan
sebelumnya, hal ini terjadi dibagian 3 sampai 6 digit angka. Dari
aspek auditory blending anak kesulitan menyatukan huruf-huruf
menjadi suku kata maupun kata hal ini diduga merupakan faktor
penyebab anak sulit mengeja.

Dari asesmen yang telah dilakukan peneliti berasumsi
bahwa kesulitan membaca yang dialami subyek berasal dari
persepsi auditori, khususnya pada aspek auditory memory,
auditory sequencing dan auditory blending. Setelah diketahui
permasalahannya peneliti melakukan studi pustaka untuk
memperoleh wawasan mengenai alternatif penyelesaian yang
akan diambil. Dalam penelitian ini peneliti memilih metode kata
lembaga. Hal ini berdasarkan pertimbangan kondisi subyek dan
kelebihan metode kata lembaga tersebut.

b. Mengurus surat perizinan
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1) Permohonan surat pengantar dari jurusan Pkh untuk pengangkatan
dosen pembimbing;

2) Permohonan surat keputusan Dekan FIP mengenai pengangkatan
dosen pembimbing dan surat pengantar izin penelitian untuk ke
direktorat melalui Direktorat Akademik;

3) Mengurus surat pengantar izin penelitian melalui Direktorat
Akademik untuk ke Badan Kesatuan Bangsa (KESBANGPOL) kota
bandung;

4) Membuat surat izin penelitian di KESBANGPOL kota bandung
berdasarkan surat pengantar dari Direktorat Akademik;

5) Menyerahkan surat izin penelitian kepada Dinas Pendidikan kota
Bandung;

6) Menyerahkan surat izin penelitian kepada Kepala Sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian, yaitu Kepala Sekolah SDN 138
Gegerkalong dan SD Miftahul Iman;

7) Menyusun instrumen penelitian membaca permulaan pada aspek
membaca Kkata. Instrumen penelitian ini dibuat berdasarkan
kemampuan awal yang dimiliki anak, yang meliputi Kisi-kisi
instrumen, pembuatan butir soal, pembuatan Kkriteria penilaian butir
soal, dan pembuatan PPI.

8) Melakukan uji coba instrumen penelitian, uji coba instrumen ini
meliputi uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan
pearson product moment dengan bantuan SPSS 22. Kemudian uji
reliabilitas dilakukan dengan Alpha Cronbach. Uji coba instrumen
dilakukan pada anak kelas I B SDN 138 Gegerkalong yang
berjumlah 20 orang.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian terbagi menjadi beberapa kegiatan
meliputi persiapan, pengambilan data, menghitung dan mengolah data.
Penelitian dilaksanakan secara berkelompok dengan pendekatan individual,
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaannya adalah
sebagai berikut
a. Meminta ijin kepada pihak sekolah untuk melaksanakan
penelitian, mengadakan komunikasi dengan guru kelas mengenai
jadwal penelitian dan mendiskusikan rencana program
pembelajaran, berikut waktu pelaksanaan program masing-
masing kelas dan sekolah.
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Tabel 3.6 Jadwal Pelaksanaan Intervensi

Kelas /Sekolah Waktu Tempat
Kelas 1I/ SDN | 10.00-11.00 Mushola

138 Gerlong

Kelas 1V/ SDN | 09.00-10.00 Mushola

138 Gerlong

Kelas 1ll/ SD | 12.00-13.00 Ruang Kelas IV
Miftahul Iman
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Melaksanakan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik dalam keterampilan membaca permulaan aspek
membaca kata. Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat
perolehan skor peserta didik.

Melaksanakan perlakuan menggunakan metode kata lembaga
sebanyak 6 kali pertemuan, Setiap pertemuan dilaksanakan
selama 60 menit.

Melaksanakan post- test, yaitu pengukuran kembali hasil belajar
untuk mengetahui sejauh mana perlakuan yang diberikan
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan peserta didik
berkesulitan membaca dalam aspek membaca kata.

3. Tahap Akhir
Tahap akhir terdiri dari analisis data, pengujian hipotesis, dan
penarikan kesimpulan.

a.

b.

Tahap pengolahan/analisis data: pada tahap ini dilakukan
pengolahan data berdasarkan skor hasil pre-test dan post-test.
Tahap uji hipotesis: pada tahap ini dilakukan penarikan
kesimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis yang
diajukan berdasarkan hasil pengolahan data.
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c. Tahap penarikan kesimpulan: pada tahap ini dilakukan penarikan
kesimpulan penelitian berdasarkan uji hipotesis
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